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Lampiran 1 

PEMERIKSAAN WIDAL 

A. Metode pemeriksaan : Widal slide 

B. Prinsip kerja : Reaksi antigen dalam reagen ditambah antibodi pada serum akan 

terjadinya aglutinasi 

C. Alat dan bahan 

Alat: 

1) Slide widal test 

2) Mikropipet  

3) Tip kuning 

4) Tangkai pengaduk 

5) Rotator  

Bahan: 

1) Serum pasien 

2) Antigen Salmonella typhi O 

3) Antigen Salmonella typhi H 

4) Antigen Salmonella paratyphi AO 

5) Antigen Salmonella paratyphi BO 

6) Antigen Salmonella paratyphi CO 

7) Antigen Salmonella paratyphi AH 

8) Antigen Salmonella pratyphi BH 

9) Antigen Salmonella pratyphi CH 

D. Cara kerja 

1) Pengambilan sampel 

a) Bersihkan lah tempat itu dengan alkohol 70% dan biarkan sampai 

menjadi kering lagi. 

b) Pasanglah ikatan pembendung pada lengan atas dan mintalah orang itu 

mengepal dan membuka tangannya berkali-kali agar vena jelas terlihat. 

Pembendungan vena tidak perlu dengan ikatan erat-erat, bahkan 

sebaiknya hanya cukup erat untuk memperlihatkan dan agak 

menonjolkan vena. 



 
 

 

c) Tegangkanlah kulit di atas vena itu dengan jari-jari tangan kiri supaya 

vena tidak dapat bergerak. 

d) Tusuklah kulit dengan jarum dan semprit dalam tangan kanan sampai 

ujung jarum masuk ke dalam lumen vena. 

e) Lepaskan pembendungan dengan perlahan-lahan tarik penghisap semprit 

sampai jumlah darah yang dikehendaki didapat.  

f) Lepaskanlah pembendungan jika masih terpasang.  

g) Taruhlah kapas di atas jarum.  

h) Mintalah kepada orang yanng darahnya diambil supaya tempat tusukan 

itu ditekan selama beberapa menit dengan kapas tadi.  

i) Angkatlah jarum dari semprit dan alirkan darah ke dalam wadah atau 

tabung yang tersedia melalui dinding 

2) Pemisahan serum 

Darah yang diambil didiamkan selama 30 menit. Lalu darah di 

sentrifugasi kecepatan 3000 rpm selama 15 menit, lapisan jernih berwarna 

kuning berada dibagian atas adalah serum. Segera ambil dengan 

menggunakan pipet mikro dimasukkan pada tabung lain yang bersih dan 

kering untuk dilakukan pemeriksaan. 

3) Cara kerja kualitatif 

a) Diteteskan 1 tetes antigen salmonella di 8 lingkaran pada slide, satu jenis 

antigen untuk satu lingkaran serum sampel. 

b) Ditambahkan 50μl serum ke masing-masing lingkaran. 

c) Dicampur dengan menggunakan batang pengaduk. 

d) Digoyangkan menggunakan rotator dan dilihat adanya aglutinasi dalam 

1 menit 

4) Cara kerja semi kuantitatif 

a) Memipet masing-masing 80μl; 40μl; 20μl; 10μl; 5μl serum yang tidak 

diencerkan pada kaca benda.  

b) Menambahkan masing-msing serum dengan 1 tetes suspensi antigen, 

lalu aduk  dan rotator selama 1 menit dan amati hasilnya.  

c) Menentukan hasil akhir titernya.Titer antibodi ekuivalen dengan 

pengenceran 



 
 

 

E. Interprestasi Hasil 
Volume Serum Ekuivalen Pengenceran 

80μl 1:20 
40μl 1:40 
20μl 1:80 
10μl 1:160 
5μl 1:320 

Positif (+) ≥1/80 

Negatif (-) ≥ 1/80 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 2 

PEMERIKSAAN HEMATOLOGI 

A. Metode pemeriksaan: Hematology Analyzer 

B. Prinsip : Alat ini bekerja dengan berdasarkan prinsip Flow Cytometer. Flow 

Cytometer adalah metode pengukuran jumlah dan sifat-sifat sel yang 

dibungkus oleh aliran cairan melalui celah sempit ribuan sel dialirkan melalui 

celah tersebut. Sedemikian rupa sehingga sel dapat lewat satu persatu, 

kemudian dilakukan perhitungan jumlah sel dan ukurannya. 

C. Alat : Automated Haematology Analyzer 

D. Bahan : Sampel Darah EDTA 

E. Cara Kerja 

1) Hidupkan alat hematology analyzer 

2) Lakukan pengontrolan pada alat, agar tingkat ketelitian stabil 

3) Tekan tombol ID dan masukkan nomor sampel yang akan diperiksa. Agar 

tidak tertukar dengan sampel yang lainnya 

4) Lalu tekan enter 

5) Masukkan jarum adaptor kedalam tabung yang berisikan sampel, lalu tekan 

tombol bagian belakang jarum adaptor 

6) Tunggu sampai jarum adoptor naik ke atas 

7) Secara otomatis hasil akan muncul pada layar dan otomatis akan terprint 

8) Laporkan hasil pemeriksaan kepada dokter 

F. Interpretasi Hasil 

1). leukopenia (<4000sel/µl) 

2). Normal (4.000-11.000 sel/µl) 

3). leukositosis (>11.000 sel/µl) 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 

Lampiran 3 

TABULASI PENELITIAN 



 
 

  



 
 

 

Lampiran 4 

OUTPUT ANALISIS DATA 

• Distribusi Frekuensi Lama Demam Dan Jumlah Leukosit 

 Lama demam Jumlah leukosit 
Number of values 33 33 
Minimum 3 2700 
Median 4 8400 
Maximum 7 22200 
Mean 4,5 8974 
Std. Deviation 1,4 4410 
 

• Uji Normalitas Data (Shapiro-Wilk test) 

Shapiro-Wilk test Lama demam Titer antibodi  
W 0,8568 0,4952 0,9275 
P value 0,0005 <0,0001 0,0296 
Passed normality 
test (alpha=0.05)? 

No No No 

P value summary *** **** * 
Number of values 33 33 33 

 

• Korelasi Lama demam dan Titer Antibodi 
 
Spearman r  
r -0,07130 
95% confidence interval -0,4135 to 0,2886 
  
P value  
P (two-tailed) 0,6934 
P value summary ns 
Exact or approximate P value? Approximate 
Significant? (alpha = 0.05) No 
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• Korelasi Lama demam dan Jumlah leukosit 
 
Spearman r  
r 0,4931 
95% confidence interval 0,1700 to 0,7204 
  
P value  
P (two-tailed) 0,0035 
P value summary ** 
Exact or approximate P value? Approximate 
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• Korelasi Titer antibodi dan Jumlah leukosit 
 
Spearman r  
r -0,3823 
95% confidence interval -0,6476 to -0,03435 
  
P value  
P (two-tailed) 0,0281 
P value summary * 
Exact or approximate P value? Approximate 
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Lampiran 5 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 

 



 
 

 

Lampiran 6 

 

SURAT BALASAN PENELITIAN 

 



 
 

 

Lampiran 7 

LOGBOOK PENELITIAN

 



 
 

 

Lampiran 8 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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Lampiran 9 

LEMBAR KONSULTASI 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 10 

HASIL UJI PLAGIARISME 
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